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 ABSTRACT 
Elementary school educators and AUD have an important role to 

improve the various abilities of children, especially in the golden age of 

children. The teacher himself maximizes the golden age phase which 

falls at the age of kindergarten using various teaching methods and 

involves parents in designing early childhood learning. The purpose of 

this study was to describe the role of teachers in designing local 

wisdom-based learning in Elementary Schools and Early Childhood 

Education in Bengkulu City. This study used descriptive qualitative 

methods. Research data were collected through observation, interviews 

and documentation and then analyzed using data reduction, data 

presentation, conclusion drawing and verification. The results showed 

that the preparation of learning based on local wisdom was carried out 

by noting the potential that existed in the surrounding environment, 

including the environmental conditions of the community, customs 

prevailing in the community, the language used, folk songs, special 

foods, local handicrafts and traditional games. In addition, it is carried 

out based on experiences carried out in Elementary Schools and PAUD 

in Bengkulu City and arranged based on the elements needed in a 

learning management, then integrated with the need for the introduction 

of local culture to students and love of local culture. 
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Pendahuluan 

 Pandemi menimbulkan tantangan khusus bagi pendidik karena dalam situasi ini pembelajaran 
dilakukan secara online. Tentu saja, hal ini merupakan tantangan baru bagi pendidik, mulai dari 
metode pengajaran hingga individu di setiap mata pelajaran yang diajarkan oleh masing-masing 
guru. Pendidikan adalah hubungan antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
muncul di lingkungan pendidikan. Siswa akan menjadi faktor penentu sehingga dapat mempengaruhi 
segala yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wibowo, 2018). Pendidikan dapat 
diartikan dengan adanya suatu proses yang menggunakan metode untuk membuat mereka mengerti, 
pengetahuan dan bagaimana berperilaku saat dibutuhkan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal I menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 
suasana proses pendidikan dan pembelajaran, oleh karena itu, peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual, kontrol diri, kepribadian, 
kecerdasan mulia dan keterampilan yang mereka butuhkan sendiri, bangsa dan masyarakat. Hal ini, 
membuat Indonesia mengalami perubahan kurikulum yang memengaruhi perkembangan  
pendidikan.  Dengan  demikian, pendidikan  adalah  standar pengajaran  di sekolah. Keberhasilan 
atau kegagalan dalam mengajar tergantung pada proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. 
Mengajar adalah upaya sadar oleh seorang guru/pendidik untuk membantu peserta didik sehingga 
mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 

 Pembelajaran dapat diartikan secara luas sebagai tindakan guru untuk mengambil tindakan 
yang dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku peserta didik. Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran berhasil jika pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan sistem kurikulum yang 
digunakan di lembaga pendidikan tempat proses pembelajaran berlangsung. Peran guru dalam 
proses pendidikan, khususnya, sebagai komunikator informasi dan penyelenggara (Wibowo, 2018). 
Definisi mengajar dan belajar secara umum, dalam proses mengajar sendiri peran guru tidak dapat 
dikecualikan. Karena dalam hal ini, belajar adalah interaksi antara guru yang menyebabkan 
perubahan perilaku. Di sekolah, guru adalah salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas 
pengajaran. Karena itu, proses tersebut harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
memberikan hasil pembelajaran yang sesuai dengan yang diinginkan. Tidak mengherankan, berbagai 
filosofi dan metode pengajaran telah muncul di Indonesia yang terlihat baru dan modern, terlepas 
dari sumber pandangan mereka sebelumnya, bahkan jauh sebelum itu (Juhji, 2016). 

 Bagi siswa sekolah dasar dan siswa sekolah dasar dan AUD penjelasan dan instruksi langsung 
dari guru mengenai pembelajaran yang diikuti sangat dibutuhkan. Sebab, kemampuan untuk mencari 
sendiri (inkuiri) peserta didik belum maksimal. Ini menjadi salah satu kelemahan dalam 
pembelajaran daring, guru tidak bisa mengontrol langsung hal-hal yang terjadi pada setiap peserta 
ddik. Selain itu tidak semua siswa melek teknologi, siswa harus di dampingi oleh orang   tua,   dan   
lain   sebagainya   yang   menyebabkan   pembelajaran   tidak   maksimal. Jika pembelajaran tidak 
berjalan maksimal maka tujuan pembelajaran juga sulit dicapai maksimal. Itu hanya pada ranah 
pembelajaran. Untuk itu, bicara tentang esensi pendidikan itu sangat luas pendidikan tidak hanya 
soal belajar, tetapi bagaimana membuat siswa menjadi seorang yang terdidik. Hal ini erat kaitannya 
dengan nilai dan norma yang harus dimiliki oleh siswa. Pendidikan nilai sangat penting bagi siswa 
(Komalasari, K., & Sapriya,2016). Oleh karena itu mendidik siswa merupakan peranan guru, guru 
harus bisa menemukan cara yang tepat bagaimana mendidik siswa tentang nilai, moral dan norma 
kepada siswa di masa pandemi Covid-19. 

 Dengan diberlakukannya  belajar  dari  rumah,  peserta  didik  memiliki kesempatan untuk 
mengobservasi secara langsung masalah-masalah sosial yang timbul sebagai dampak dari pandemi 
Covid-19. Peserta didik dihadapkan secara langsung kepada peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. 
Proses inkuiri yang dilakukan peserta didik merupakan idealnya sebuah pembelajaran yang 
diharapkan oleh seorang pendidik (Mahanani, P., & Muchtar, 2019). Jika selama di kelas, proses 
pembelajaran secara inkuiri dilaksanakan terbatas disebabkan oleh waktu dan lingkungan, maka 
ketika pandemi hal tersebut bukan menjadi halangan lagi. Siswa bisa mengobservasi keadaan di 
lingkungan disekitar, melihat berita yang ditampilkan di media televisi atau di internet. Yang paling 
penting adalah guru harus bisa menjadi instruktur yang baik memberikan tugas atau proyek yang 
sesuai dengan kemampuan peserta didik, termasuk mengonstruksikan bagaimana konten tersebut 
menjadi pendidikan nilai yang bermakna bagi peserta didik. 

 Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal khususnya di masa 
pandemi sangat penting. Guru harus cermat memilih materi pembelajaran agar sesuai dengan level 
kemampuan peserta didik. Dalam merancang pembelajaran, guru harus memperhatikan konten 
materi dan pengetahuan tentang konten itu sendiri serta teknologi yang bisa diaplikasikan. Selama 
pandemi Covid-19, guru bisa menggunakan local wisdom sebagai metode dan model pembelajaran 
dalam pembelajaran daring, dan bahkan ada juga guru yang mengombinasikan keduanya (Werdistira 
& Purnama, 2020). Selain pembelajaran yang berkaitan materi yang menekankan kompetensi, guru 
tidak boleh melupakan pendidikan nilai di masa pandemi. Pendidikan nilai tidak boleh dilupakan 
sebab siswa harus dipupuk pengetahuan rohani yang mencerminkan seorang yang humanis, 
memiliki kepribadian yang positif, sesuai karakter bangsa dan bersikap menghormati orang lain 
(Frisancho & Delgado, 2018). Materi yang relevan dalam memberikan pendidkan nilai adalah dengan 
mengaitkan isu-isu sosial di sekitar siswa, bersifat kearifan lokal yang bisa ditemui, dialami oleh 
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siswa secara langsung (Ramdani & Sapriya, 2017). Lebih lanjut dijelaskan bahwa guru adalah salah 
satu pendidik dan pengajar bagi siswa ketika di sekolah. Seorang guru mempunyai peranan dan 
tanggung jawab yang sangat besar untuk mengajarkan dan mendidik muridnya.  

 Kearifan lokal memiliki nilai yang berbeda, cara menyampaikan atau mendidik peserta didik   
agar paham tentang pendidikan nilai tersebut bisa saja berbeda. Pendidikan nilai tidak bisa 
disampaikan secara singkat, tetapi dilakukan secara terus menerus. Nilai-nilai  dari  kearifan  lokal 
tersebut dapat direfleksikan sebagai bagian dari karakteristik suatu  ilmu  pengetahuan  berupa  
sikap,  produk  dan  proses.  Ketiganya  jika  diterapkan dalam suatu  pembelajaran  akan  memiliki  
nilai  lebih  karena keaslian  dan  orisinalitasnya. Implementasi nilai-nilai budaya atau tradisi 
masyarakat lokal dalam pembelajaran menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan oleh guru saat 
ini. Penggunaan bahan ajar Berbasis Kearifan Lokal diharapkan dapat melestarikan nilai-nilai positif 
budaya bangsa dalam pembelajaran dan membuahkan hasil belajar yang maksimal. Dengan demikian 
untuk memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber belajar, maka guru harus mampu merancang 
rencana pembelajaran sebaik mungkin (Putri Utami & Suwandayani, 2018). 

 Hal di atas tentunya  menimbulkan banyak  problematika  khususnya  pelaksanaan 
pembelajaran bagi siswa/anak-anak. Siswa sekolah dasar dan AUD adalah tahapan dalam masa emas 
yang memerlukan pelayanan lebih, baik secara khusus maupun langsung bila dibandingkan jenjang 
pendiidkan lain. Siswa sekolah dasar dan AUD merupakan masa emas (golden age) yang hanya ada 
sekali periode dalam kehidupannya dan tidak dapat diulang kembali. Berdasarkan data yang 
diperoleh di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu tim peneliti melihat bahwa para pendidik 
merasa kesulitan dalam mengembangkan pembelajarannya, dimana proses pembelajaran yang 
sebelumnya dilakukan secara langsung dengan mencapai seluruh aspek bagi kognitif, efektif, maupun 
psikomotorik kini telah berubah menjadi pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh. Hal ini 
sangat berpengaruh pada tumbuh kembangnya siswa sekolah dasar dan AUD. Siswa sekolah dasar 
dan AUD dapat digolongkan pada tahap praoperasional, di mana pada tahap ini anak belum dapat 
dituntut untuk berpikir logis. Dengan berkembangnya kemampuan bahasa, anak menjadi lebih 
mampu mempresentasikan dunianya melalui kesan mental dan simbol. 

 Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang harus diteliti dan dikaji secara 
pelan dan mendalam, jangan sampai dengan pendidikan daring ini maka aspek tujuan dari 
pembelajaran siswa sekolah dasar dan AUDakan terabaikan. Hal ini akan sangat berdampak terhadap 
potensi awal dan tumbuh kembang anak. Bila ini dibiarkan maka anak akan kehilangan pondasi awal 
dan kesiapan dalam mengikuti pendidikan kedepan. Proses pendidikan daring ini adalah 
transformasi pendidikan tatap muka ke dalam bentuk digital, tentunya memiliki peluang dan 
tantangan yang sangat berat.   Sehingga   problematika yang terdapat dalam proses pembelajaran 
daring bagi PAUD ini harus dapat ditemukan solusi pemecahannya. Oleh karena itu, adanya peran 
guru dalam pembelajaran selama pandemi Covid-19 akan menjadi salah satu solusi untuk 
menemukan ramuan yang pas dalam mentransformasikan pengetahuan kepada siswa sekolah dasar 
dan AUD. Selain itu, peran guru sebagai pendidik tentunya harus dapat bekerja sama dengan 
berbagai pihak, khususnya menjadi jembatan penghubung antara orang tua dan sekolah dalam 
menerapkan pembelajaran selama pandemi Covid-19 ini masih terjadi. Untuk itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis 
kearifan lokal di masa pandemi?, dengan tujuan untuk mengetahui peran guru dalam merancang 
pembelajaran berbasis kearifan lokal di masa pandemi di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu. 

Metode 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan untuk menggali, 
memahami dan menggambarkan suatu objek penelitian sehingga dapat menganalisis terkait peran 
guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal  bagi siswa sekolah dasar dan AUD di 
massa pandemi. Sebagaimana Moleong (2014) bahwa penelitian kualitatif dapat menghasilkan data 
bersifat deskriptif berupa kata-kata berbentuk tulisan maupun lisan yang bersumber dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Dalam proses pengumpulan data, tim peneliti melakukan wawancara 
dengan keenam subyek penelitian yang terdiri dari 8 orang guru dan 10 orang tua peserta didik, serta 
melakukan Fokus Group Discussion (FGD) bersama guru-guru di sekolah dasar dan AUD Kota 
Bengkulu. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan konsep Miles and 
Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan.  
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 Tahap  pertama  yang  dilakukan  adalah  kegiatan  observasi  yaitu  observasi  yaitu peneliti 
fokus mengamati objek terkait dengan peran guru dalam merancang pembelajaran berbasis kearifan 
lokal di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu. Tahap kedua yaitu wawancara mendalam yakni 
semua informasi dicatat secara cermat dan sedapat mungkin menggunakan perekam suara selama 
wawancara berlangsung sehingga data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, dan 
hasilnya dituangkan dalam catatan lapangan dan dideskripsikan hasil analisis peran guru dam 
merancanag pembelajaran berbasis kearifan lokal. Selain itu, untuk memperkuat hasil temuan, 
peneliti juga menggunakan studi dokumentasi, dimana peneliti menggunakan handphone kamera 
untuk mendokumentasikan hasil pengumpulan data berupa foto kegiatan selama wawancara 
berlansung dan dokumen-dokumen pendukung berupa RPPM, RPPH dan rencana penilaian yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu Puosu Jaya 
Kabupaten Konawe Selatan. Selanjutnya, data kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(Creswell, 2015). Dalam kegiatan reduksi data, peneliti mengklasifikasikan data yang dibutuhkan saja, 
dan penyajian data dilakukan dengan cara menguraikan antara hubungan dengan kategorisasi 
kemudian dilanjutkan pada tahap penarikan kesimpulan yakni berdasarkan data yang valid sehingga 
dapat mengembangkan teori. 

Hasil  

Peran Guru Dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi 

 Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan diharapkan dapat merancang atau 
mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal. Dalam pengintegrasian ini tentunya harus 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, perkembangan peserta didik, dan juga metode 
yang digunakan.   Langkah   yang dapat dilakukan guru dalam merancang pelaksanaan pembelajaran 
berbasis kearifan lokal di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu adalah, melakukan pemetaan 
budaya lokal sebelum penyusunan perencanaan pembelajaran. Hal ini dilakukan  dengan  mencatat  
potensi  yang  ada dilingkungan    sekitar diantaranya  adalah kondisi lingkungan masyarakat, mata 
pencaharian yang ada di masyarakat, adat kebiasaan yang berlaku di masyarakat, bahasa yang 
digunakan, makanan khas, cerita khas daerah, pertunjukan daerah, lagu daerah, permainan 
tradisional dan lainnya. Penyusunan pembelajaran berbasis kearifan lokal berdasar pengalaman 
yang dilakukan di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu, dirancang berdasarkan unsur-unsur 
yang dibutuhkan dalam sebuah pengelolaan pembelajaran,  kemudian  diintegrasikan  dengan  
kebutuhan  terhadap pengenalan  budaya lokal kepada siswa sekolah dasar dan AUD dalam rangka 
mengenalkan budaya dan membangun karakter anak dan kecintaan terhadap budaya lokal. Budaya 
lokal sebagai budaya yang dekat dengan anak, sering dijumpai, dilihat, dialami, tetapi seringkali kalah 
dengan budaya asing yang sering ditayangkan oleh media dengan kemasan yang lebih menarik. 

 Langkah selanjutnya,   guru mengidentifikasi keadaan dan potensi daerah. Hal ini dipandang 
sangat penting untuk mengetahui potensi atau keberagaman seperti apa saja yang berkembang 
dalam lingkungan sekitar kemudian nantinya dapat diintegrasikan dalam materi pelajaran yang 
dilaksanakan. Kearifan lokal dapat ditinjau dari potensi alam daerah tersebut, kepercayaan, potensi 
budaya, dan potensi sejarah. Kedua, yaitu guru Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu 
menentukan fungsi dan tujuan apa yang harus dicapai dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal 
sebagai batasan dan panduan. Fungsi dan tujuan ini harus dapat mengembangkan pengetahuan, 
sikap serta keterampilan bagi peserta didik. Ketiga, guru menentukan kriteria dan bahan kajian yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar dan AUD, kesediaan sarana dan prasarana 
yang mendukung, tidak bertentangan dengan nilai luhur kearifan lokal yang ada serta kelayakan 
apabila diterapkan. Langkah terakhir adalah guru menyusun rencana pembelajaran dengan 
menentukan topik keunggulan lokal yang dipilih sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 
indikator yang dikembangkan. Menelaah   kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator untuk 
memastikan bahwa inovasi penyajian konsep sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. 
Pengorganisasian materi atau kompetensi muatan keunggulan lokal ke pembelajaran dan 
menentukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui kelayakan pembelajaran. 
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Langkah tersebut adalah salah satu cara untuk mengintegrasikan kearifan lokal dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu. Melalui integrasi kearifan lokal ini 
diharapkan siswa akan memiliki pemahaman tentang kearifan lokalnya sendiri, sehingga 
menimbulkan kecintaan terhadap budayanya sendiri dan meningkatnya nilai nasionalisme siswa 
terhadap budaya lokalnya akan dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan. Pelaksanaan pembelajaran 
bersifat terpadu dengan pola tersembunyi, maka guru dapat memilih pengintegrasian nilai-nilai 
kearifan lokal tersebut dalam satu atau beberapa komponen pembelajaran seperti metode 
pembelajaran, materi pembelajaran, bahan ajar, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  

Selain itu, guru membuat rancangan kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada anak-
anak berdasarkan tema yang berlaku dan dekat dengan lingkungan anak, dengan menggunakan 
sumber belajar yang ada disekitar anak seperti kegiatan masak-masak bersama orang tua, membantu 
ibu di rumah merapikan tempat tidur, membersihkan dan lain sebagainya. Adapun cara atau 
langkah-langkah guru dalam merancang pembelajaran dalam menstimulasi anak yaitu  guru 
merancang pembelajaran lebih menekankan pada materi- materi pembiasaan yang ditugaskan 
kepada anak selama pembelajaran di rumah yang tidak jauh berbeda dengan pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah seperti  membiasakan anak untuk selalu tetap menjaga kesehatan yakni 
mencuci tangan, merapikan alat main setelah digunakan, dan membersihkan perlengkapan makan 
sendiri. Tugas-tugas pembiasaan yang diberikan guru kepada anak didiknya sesuai dengan kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan anak di rumahnya. Guru memberikan tugas pembiasaan melalui WA grup 
dalam bentuk teks, audio maupun video. Materi yang diberikan guru selanjutnya didampingi oleh 
orang tua anak didik dalam mengerjakannya serta mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan 
anak dalam bentuk foto atau video dan hasil karya kemudian dikirimkan ke pada guru sebagai bahan 
evaluasi atau penilaian perkembangan anak yang nantinya dijadikan sebagai fortofolio anak. Gambar 
2 merupakan hasil kreativitas anak Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu dalam berbagai 
aktivitas. 

Lebih lanjut diketahui bahwa guru telah mengajarkan kegiatan untuk mengembangkan 
kreativitas siswa sekolah dasar dan AUD melalui interaksi  yang baik kepada anak dengan cara 
terlebih dahulu mengarahkan anak didik tentang apa yang dilakukan sebelum memulai kegiatan 
dengan mencotohkan   terlebih dahulu cara menyusun puzzle, lego dan lain sebagainya. Selain 
daripada itu, untuk lebih memudahkan pembelajaran ini lebih lanjut guru menjelaskan pembelajaran 
dengan cara langsung, artinya dilakukan anak dengan didampingi oleh guru untuk mengarahkannya. 
Menstimulasi kemampuan anak  dalam  mengembangkan ide-ide  pikiran anak yang dituangkan  
dalam bentuk karya. Peserta didik juga sebagian besar ulai senang berimajinasi, mau mencoba 
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan dapat memadukan berbagai bentuk karyanya. Oleh 
sebab itu kegiatan tersebut dapat memberikan pengaruh baik terhadap perkembangan krativitas 
anak sehingga semakin senang anak dalam menggambar dan bermain semakin baik pula 
perkembangan kreativitasnya. 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh rancangan atau perencanaan yang dibuat 

oleh guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah dan juga sangat dientukan oleh upaya-upaya 

guru untuk membuat dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Rancangan pembelajaran 

sebagaimana halnya kurikulum mempunyai kedudukan yang cukup sebteral dari keseluruhan 

kegiatan pendidikan karena rancangan inilah yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran 

sebelum mengajar. Pentingnya peran guru dalam merancang pembelajaran bagi keberhasilan 

pendidikan maka kegiatan perancangan tidak dapat dilakukan asal saja dan sembarangan, guru 

sebagai perancang harus memiliki berbagai pengetahuan yang luas mengenai bagaimana 

merumuskan isi rancangan dan juga harus memiliki kemampuan membuat rancangan yang sesuai 

dengan aturan yang ada, dengan kata lain guru harus memiliki kemampuan atau keterampilan 

merancang pembelajaran. Kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan di masa Pandemi Covid 

19, menuntut guru agar lebih profesional serta guru lebih berinovasi dalam mengembangkan 

rencana.  

Salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak melalui metode pemberian 

tugas. Guru-guru Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu tidak memberikan tugas yang berat 

kepada anak selama masa pandemi covid 19. Siswa/Anak-anak diberikan kebebasan untuk bermain 

sepuasnya di rumah dengan tetap dalam pantauan dari orang tua sehingga kegiatan yang anak 

lakukan lebih terarah dan bermakna. Guru merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal di 

Sekolah Dasar dan PAUD di Kota Bengkulu dengan cara praktik langsung dan pembiasaan, yaitu 
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melalui kegiatan bermain serta berinteraksi dengan lingkungan dimana anak tersebut berada. Selain 

itu, guru menyediakan bahan pembelajaran dan media yang ada disekitar anak sebagai sumber 

belajar dari alam dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua di rumah dengan 

melibatkan anak- anaknya mengetahui lingkungannya lebih baik. Guru juga memberikan kesempatan 

yang seluasnya kepada anak untuk mengembangkan kreativitasnya. 

 

Bentuk Rancangan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi Covid  

Salah satu hal yang paling penting dalam proses belajar mengajar adalah keahlian seorang 

guru dalam mengelola proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, hal ini diperlukan demi 

meningkatkan minat  belajar  anak  usia  dini.  Bahan pembelajaran yang digunakan guru pun 

hendaknya mampu memberi pemahaman siswa tentang materi yang akan dibawa. Saat ini kemajuan 

zaman juga semakin cangggih bangkab penggunaan media yang menunjuang proses belajar mengajar 

pun semakin maju, tatkala hal ini menjadikan siswa kehilangan nilai-nilai budayanya yang 

seharusnya dijaga dan dilestarikan. Model Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah pendidikan 

yang mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Paulo 

Freire (Wagiran, 2010) menyebutkan bahwa siswa dihadapkan pada problem dan situasi konkret 

yang dihadapi, peserta didik akan semakin tertantang untuk menanggapinya secara kritis.  

Pendidikan siswa sekolah dasar dan AUD merupakan salah satu kunci penentu masa depan 

bangsa memegang peranan penting dalam menguatkan nilai-nilai budaya kearifan lokal. 

Karakteristik anak yang unik, pembelajar yang aktif yang merupakan masa yang paling potensial 

untuk anak belajar, maka sepatutnya pembelajaran harus melibatkan anak secara langsung dan 

memasukkan kehidupan nyata di dalam pembelajarannya. Anak harus distimulasi untuk mengenal 

dirinya, mengenal dengan siapa anak hidup dan mengenal lingkungan tempat dimana anak tinggal. 

Sehingga lingkungan dimana anak belajar, baik secara fisik maupun psikologis sangat mempengaruhi 

proses pembelajaran yang akan diterima oleh anak. Oleh karena itu, guru memberikan tugas rumah 

untuk anak didik melalui pembiasaan. Tugas diberikan kepada anak melalui WA grup dalam bentuk 

teks, rekaman suara atau audio dan berupa video, serta guru kadangkala mengadakan kunjungan ke 

rumah anak-anak guna memberikan   lembar kerja tugas untuk   diselesaikan dan tentunya di 

dampingi oleh orang tua dan didokumentasikan hasil kerja anak melalui foto dan video kemudian 

dikirimkan melalui WA guru tersebut.  

Rancangan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dilakukan guru di sekolah dasar dan 

AUD Kota Bengkulu, yaitu memberikan stimulasi atau rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak dengan menekankan pemahaman tata 

cara hidup dalam lingkungan dimana anak berada, adat istiadat, kebiasaan, tradisi, seni, bahasa, dan 

suku serta makanan khas dalam lingkungan anak. Pembelajaran untuk anak disesuaikan dengan 

lingkungan sosial dan budaya dimana anak tinggal. Rancangan pembelajaran memuat tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan alat pembelajaran (sumber 

belajar anak). Di samping itu, untuk melihat hasil pembelajaran anak melalui program pembelajaran, 

implementasi program pembelajaran dan hasil proses pembelajaran yang dicapai.  

Kebijakan belajar di rumah, membuat para guru sekolah dasar dan AUD dapat beradaptasi 

dengan orang tua anak secara langsung. Pembelajaran yang biasanya dilakukan tatap muka di 

sekolah, kini harus di lakukan belajar secara jarak jauh dengan menggunakan teknologi komunikasi 

guru sekolah dasar dan AUD harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan orang tua 

murid, hal ini sangat penting dalam membantu kelancaran prose belajar di rumah. Guru 

mempersiapkan diri dengan baik sesuai dengan komponen pembelajaran daring. Komunikasi 

dilakukan bukan hanya saat berlangsungnya proses belajar mengajar, tetapi bisa dilakukan kapan 

saja sesuai kebutuhan dalam rangka penilaian dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran daring 

terbangun dari komunikasi antara guru dan orang tua anak. Selama pandemi covid-19, orang tua juga 

dituntut untuk mengetahui tentang protokol kesehatan sesuai himbauan pemerintah. Hal ini harus 

disampaikan keoada anak agar mendisiplinkan diri untuk menjaga kesehatan secara maksimal. 
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Pembahasan 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal pada PAUD Di Masa Pandemi Covid 

Dalam  pelaksanaan  pembelajarannya  kearifan  budaya  lokal  pada  anak  usia  dini disajikan dalam 
bentuk tema-tema. Tema ini berfungsi untuk menyatukan isi kurikulum dalam dalam satu 
perencanaan yang utuh (holistik), memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik, membuat 
pembelajaran lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai konsep secara mudah dan 
jelas. Jadi tema merupakan aktualisasi konsep minat anak yang dijadikan fokus perencanaan atau 
titik awal perencanaan dalam proses pembelajaran. Untuk menyiapkan pembelajaran berbasis 
kearifan budaya lokal maka tema yang dipilih untuk dikembangkan sesuai dengan kondisi  daerah 
masing-masing. Untuk itu, Sekolah Dasar dan AUD di Kota Bengkulu memilih beberapa prinsip yang 
dilakukan dalam memilih tema yaitu pertama kedekatan; tema ini dipilih mulai dari tema yang 
terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang yang semakin jauh dari kehidupan anak. Kedua 
kesederhanaan; tema ini dipilih mulai dari tema-tema yang sederhana kepada tema-tema yang lebih 
rumit bagi anak, dan yang terakhir kemenarikan; tema ini juga dipilih mulai dari tema-tema yang 
menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik minat anak. Oleh karena itu disusun 
kurikulum model pembelajaran kreatif berbasis kearifan lokal sebagai panduan program 
pembelajaran bagi siswa dan anak-anak. Bermain Kreatif adalah segala bentuk permainan yang 
dapat merangsang segala aspek tumbuh kembang anak, baik fisik-motorik, kognitif, sosial- 
emosional, bahasa dan juga kreatifitas. Kegiatan bermain kreatif yang diterapkan dalam kurikulum 
Model Pembelajaran.  

Pengenalan kebudayaan pada siswa sekolah dasar dan AUD dimaksudkan agar belajar anak sesuai 
dengan lingkungan yang ada, selain itu, untuk membekali anak hidup pada  masa sekarang terutama 
hari ini, dan sebagai bekal untuk hidup dimasyarakat. Dalam penerapannya pembelajaran melalui 
bermain dengan berbasis kearifan lokal khususnya di Sekolah Dasar dan AUD di Kota Bengkulu yaitu 
bernyanyi lagu daerah dan sambil menari. Adapula permainan yang dilakukan untuk memperoleh 
kesenangan dari cara atau media pendidikan yang digunakan dalam kegiatan bermain, yang disadari 
atau tidak, memiliki muatan pendidikan yang dapat bermanfaat dalam mengembangkan diri peserta 
didik. 

 

Kendala Guru dalam Merancang Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Di Masa Pandemi 

Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah peserta didik yang kurang mampu memahami 
isi materi yang telah dipaparkan lewat media online oleh guru, jaringan internet  yang  kurang  stabil,  
kurangnya  penggunaan  media  pembelajaran  secara  online sehingga  beberapa  materi  pelajaran  
yang  membutuhkan  alat  atau  media  pembelajaran tertentu  tidak  dapat  tersampaikan  oleh  guru  
secara  maksimal.  Oleh  karena  itu,  untuk menyelesaikan masalah tersebut, kepala sekolah telah 
berusaha   mengatasi kendala yang dihadapi  guru  dengan  mengadakan  pelatihan  untuk  guru  
terkait  penggunaan  media pembelajaran secara online seperti   membuat video pembelajaran 
menggunakan   berbasis kearifan  lokal.  Selain  itu  penguatan  jaringan  internet  juga  dibangun  
sebagai  sarana pendukung yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di masa 
pandemi sehingga dapat terlaksana dengan maksimal. 

Kondisi belajar siswa saat belajar di rumah cukup lama sehingga membuatnya jenuh yang akhirnya 
bermalas-malasan. Guru merasa kesulitan dalam memberikan motivasi dalam proses pembelajaran 
karena siswa juga merasa tidak diawasi, apalagi kedua orang tuanya bekerja, sehingga tidak ada yang 
membimbingnya untuk belajar, sedangkan proses pembelajaran berlangsung di pagi sampai siang 
hari. Untuk mengukur hasil belajar siswa, ini kendala yang dialami guru karena sulitnya siswa dalam 
menangkap atau memahami setiap indikator yang disampaikan selama Pembelajaran daring 
berlangsung, meskipun indikator- indikator pembelajarn telah disampaikan oleh guru melalui WA. 
Siswa malah terkadang tidak membuka sama sekali. Hal inilah yan membuat guru merasa kesulitan 
untuk mengetahui apakah siswa tersebut sudah memahami apa yang disampaikan untuk mencapai 
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kenyataan  yang terjadi di lapangan didukung dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 terkait 
kegiatan pendahuluan, bahwa guru harus mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: (1) 
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mengondisikan siswa agar siap mengikuti proses pembelajaran; (2) memberikan motivasi belajar 
kepada siswa secara konstektual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-
hari; (3) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari; (4) mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 
dan (5) menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan   
dilakukan siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas. Guru harus pandai mengolah kelas, 
agar dapat menimbulkan suasana belajar yang kondusif, memberikan motivasi kepada siswa, 
perhatian, bahkan harus lebih membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik mengenai 
perkembangan peserta didik selama di rumah (Kemdikbud, 2013). 

Keadaan situasi dan kondisi lingkungan keluarga anak harus menjadi perhatian penting bagi guru 
dalam merancang pembelajaran agar anak-anak menjadi semangat belajarnya di rumah dan anak-
anak merasa termotivasi.  Di sekolah anak-anak akan belajar dengan senang karena di kelilingi 
banyak teman, guru juga dalam proses pembelajaran diselingi dengan seni, bernyanyi, bertepuk, 
sedangkan di rumah cenderung menoton. Hal inilah yang menjadi kendala bagi guru dalam 
merancang pembelajaran berbasis kearifan lokal utamanya pada masa pandemi covid ini. Kendala 
lain yang dihadapi dalam merancang pembelajaran masa pandemi ini adalah karena tidak semua 
orang tua anak didik memahami cara mendampingi anak dalam belajar, kebanyakan orang tua 
memaksakan kehendak pada anaknya, sehingga anak-anak merasa tertekan dan tidak mau mengikuti 
arahan orang tuanya sehingga orang tua membentak dan memarahi anaknya. 

Guru dalam merancang pembelajaran harus mengetahui karakteristik peserta didik dan orang tua 
anak didik serta lingkungan keluarga anak. Guru harus merancang pembelajaran dengan metode 
yang berbeda. Guru tidak perlu memberikan materi tugas kepada anak didik sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, sebagai acuan untuk mengelola kegiatan bermain dalam upaya mencapai 
kompetensi dasar. Guru lebih banyak memnberikan materi pembelajaran yang sifatnya pembiasaan. 
Guru Sekolah Dasar dan AUD di Kota Bengkulu dalam merancang pembelajaran tentunya tidak 
terlepas dari sarana dan prasarana yang digunakan guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal di masa pandemi covid 19. Dalam hal ini sarana dan parasarana yang digunakan adalah 
merupakan sumber belajar dari lingkungan sekitar, menggunakan media bahan alam dan lingkungan 
rumah anak juga menjadi sumber belajar. 

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berbasis kearifan lokal 
adalah guru menyampaikan kepada orang tua anak didik untuk menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar, seperti anak menyiram tanaman, memberi makan binatang peliharaan orang tua, 
sebagai pembiasaan menyayangi makhluk ciptaan Allah dan menggunakan  media-media  lain  yang  
dapat menstimulasi  6 aspek  perkembangan  anak. Sebagaimana Muhammad Efendi (2013) 
mengatakan bahwa semua lingkungan bisa digunakan sebagai media pembelajaran, dan dari semua 
lingkungan yang dapat digunakan dalam proses pendidikan dan pengajaran secara umum dapat 
dikategorikan menjadi tiga macam lingkungan belajar yakni lingkungan sosial, lingkungan alam dan 
lingkungan buatan. Hal ini dipertegas oleh Sri Winarni (2012) bahwa  lingkungan yang ada disekitar 
anak-anak merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses 
hasil pendidikan yang berkualitas, jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan ini tidaklah 
terbatas, sekalipun pada umumnya tidak dirancang secara sengaja untuk kepentingan pendidikan. 

 

Kesimpulan 

 Dalam merancang pembelajaran   guru menemukan hambatan terkait   sumber dan media 
pembelajaran. Hal tersebut dilatarbelakangi karena biaya pemerintah yang tidak turun sehingga 
membatasi guru untuk menyediakan berbagai keperluan yang menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu adanya inovasi dengan menggunakan berbagai bahan yang ada di 
lingkungan sekitar   sangat diperlukan untuk menunjang keberlangsungan kegiatan belajar 
mengajar. Guru dituntut   agar lebih kreatif dalam menyiapkan media dan sumber belajar anak yang 
bersumber dari lingkungan sekitar. Penggunaan bahan dan media yang bersumber dari lingkungan 
sekitar anak seperti kolase yang bahan dasarnya dari daun pisang kering dan daun singkong 
dilakukan oleh guru sebagai upaya untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 
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